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BAB V 

KESIMPULAN, IMPKLIKASI, SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif 

antara lingkungan belajar dengan hasil belajar kerwirausahaan dan fasilitas 

belajar dengan hasil belajar kewirausahaan pada siswa di SMK Citra Bangsa 

Bogor. Dengan kesimpulan bahwa semakin tinggi dukungan lingkungan 

belajar yang positif dari keluarga, sekolah dan masyarakat  maka akan diiringi 

tingginya nilai hasil belajar kewirausahaan dan ketersediaan fasilitas belajar 

yang mumpuni maka semakin tinggi pula nilai hasil belajar kewirausahaan 

pada obyek penelitian tersebut, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan belajar 

dengan hasil belajar kewirausahaan. Semakin baik Lingkungan Belajar 

maka semakin tinggi pula pencapaian Hasil Belajar Kewirausahaana. 

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara fasilitas belajar 

dengan hasil belajar kerwirausahaan. Semakin lengkap ketersediaan 

Fasilitas Belajar maka semakin tinggi pula pencapaian Hasil Belajar 

Kewirausahaan. 
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B. Implikasi 

Lingkungan belajar dan fasilitas belajar merupakan dua faktor yang 

menentukan tinggi rendahnya hasil belajar kerwirausahaan pada obyek penelitian.  

Berdasarkan analisis dari pengolahan pada variabel lingkungan belajar dapat 

diketahui bahwa indikator lingkungan sekolah dengan sub indikator hubungan 

siswa dengan guru, indikator lingkungan sekolah dengan sub indikator interaksi 

siswa dengan teman sebaya, dan indikator lingkungan rumah dengan sub indikator 

hubungan siswa dengan orangtua yaitu sebesar 14,6%. Pada indikator lingkungan 

sekolah dengan sub indikator hubungan siswa dengan siswa sebesar 14,3%. Pada 

indikator lingkungan sekolah dengan sub indikator hubungan siswa dengan 

tetangga yaitu sebesar 14,2%. Selanjutnya indikator lingkungan sekolah dengan 

sub indikator hubungan siswa dengan karyawan sekolah yaitu sebesar 14,0%, dan 

yang terakhir indikator lingkungan rumah dengan sub indikator hubungan siswa 

dengan orangtua sebesar 13,8%.  

Implikasi dalam analisis dari pengolahan pada variabel lingkungan belajar 

adalah agar hasil belajar kewirausahaan meningkat maka perlu adanya dorongan 

dan motivasi yang berasal dari lingkungan belajar inti, khususnya, keluarga inti 

yang sangat berpengaruh dalam konteks ini yaitu orangtua harus memberikan 

dukungan positif kepada anak dan memberikan suasana pendidikan dalam 

keluarga yang kondusif untuk dapat meningkatkan hasil belajar kewirausahaan. 

Sedangkan analisis dari pengolahan pada variabel fasilitas belajar dapat 

diketahui bahwa indikator kelengkapan peralatan yaitu sebesar 34,0%, selanjutnya 

indikator buku pegangan yaitu sebesar 33,4%, dan terakhir indikator tempat atau 
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ruang belajar yaitu sebesar 32,6%. Implikasi berdasarkan analisis dari pengolahan 

pada variabel fasilitas belajar adalah ketersediaan fasilitas yang lengkap pun tidak 

luput dapat mempengaruhi tingginya hasil belajar kewirausahaan, dengan 

ketersediaan fasilitas belajar yang memadai di sekolah, maka siswa akan 

menyukai dan tertarik mendalami pelajaran kewirausahaan.  

C. Saran 

Berdasarkan implikasi penelitian, maka peneliti menyampaikan beberapa 

saran yang dapat dijadikan masukan yang bermanfaat: 

1. Rumah atau keluarga merupakan Lingkungan belajar utama yang 

diberikan orangtua kepada anak. Keluarga hendaknya memberikan 

dampak positif kepada anak dapat melalui penerapan bimbingan atau 

bahkan cara memberikan pengetahuan mengenai sesuatu yang berkaitan 

dengan kewirausahaan. Dengan cara yang seperti itu, maka seorang anak 

akan timbul keinginan untuk berwirausaha. 

2. Sekolah seharusya menjadi wadah untuk siswa dapat berinteraksi dan 

belajar mengenai kehidupan sosial secara menyeluruh, baik interaksi 

langsung maupun tidak langsung. Atau dengan guru memberikan contoh 

perilaku/moral yang baik dan benar kepada siswa maka siswa akan 

cenderung memiliki perilaku/moral yang positif. Dan sudah seharusnya 

guru dapat mengembangkan potensi keahlian siswa, bukan justru 

menjatuhkan potensi yang ada. 

3. Guru diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar disekolah dengan 

sebaik-baiknya. Karena dengan lingkungan belajar yang baik maka dapat 
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membuat siswa lebih nyaman dalam belajar dan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa 

4. Ketersediaan fasilitas belajar merupakan faktor terpenting dalam sarana 

dan media penunjang proses pembelajaran. Berkaitan dengan fasilitas 

belajar, guru mata pelajaran kewirausahaan hendaknya lebih 

memanfaatkan secara optimal fasilitas yang tersedia di sekolah, salah 

satunya dengan cara menggunakan media infocus agar memudahkan guru 

menyampaikan materi dan siswa juga dengan mudah menerima dan 

memahami jelas materi pelajaran. Sehingga dengan mudah menerima dan 

memahami materi, terjadi peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa  

5. Berwirausaha merupakan salah satu cara yang tepat untuk mengurangi 

jumlah pengangguran di negara ini, karena dapat memberikan lapangan 

pekerjaan. Dengan semakin banyaknya yang berwirausaha maka para 

pengangguran akan terserap.  
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